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Abstrak— Usada Tiwas Panggung merupakan usada yang akhir pengobatannya diberikan mantra sepuluh
aksara suci. Dalam Usada Tiwas Panggung, pengobatan luka borok dapat diobati dengan menggunakan
tanaman Mesua ferrea, Areca catechu, Terminalia bellirica, dan Cocos nucifera. Riview artikel ini
bertujuan untuk mengetahui efek antiinflamasi dan penyembuh luka berdasarkan efek empiris mengobati
luka borok pada Usada Tiwas Panggung dengan melakukan studi literatur berbagai hasil penelitian yang
telah di publikasikan secara online menggunakan search engine seperti Google Schoolar, Science Direct,
Elsevier, dan PubMed dalam lingkup nasional dan internasional. Berdasarkan hasil studi literatur yang telah
dilakukan, diperoleh informasi bahwa tanaman terpilih memiliki efek farmakologi yang sesuai dengan efek
yang dijelaskan dalam usada yaitu antiinflamasi sebagai penyembuhan luka. Pada Mesua ferrea L, senyawa
aktif yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah tannin dan flavonoid. Selain itu tanaman
Mesua ferrea juga memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yaitu dengan cara menghambat denaturasi
protein, menghambat pelepasan lisosom, dan menghambat aktivitas lipoksigenase. Pada Areca catechu ,
senyawa aktif yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah alkaloid arekolin, polifenol, dan
tanin. Pada Terminalia bellirica, senyawa aktif yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah
asam galat dan tanin. Pada Cocos nucifera, senyawa aktif yang diduga berperan sebagai penyembuh luka
adalah lauric acid. Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh tanaman obat terpilih, maka perlu dilakukan
pengujian lebih lanjut mengenai penentuan senyawa aktif yang berperan dalam tanaman dan batas
maksimal dosis yang dapat digunakan dari tanaman terpilih. Sehingga nantinya dapat digunakan sebagai
pengobatan alternatif yang sudah terbukti secara ilmiah dan dapat dipercaya oleh masyarakat.

Kata Kunci— Areca catechu, Cocos nucifera, Mesua ferrea, Terminalia bellirica, Usada Tiwas Panggung

1. PENDAHULUAN

Usada merupakan salah satu ilmu pengobatan tradisional Bali yang mana ajarannya
berkaitan dengan berbagai cara pengobatan serta berbagai rangkaian upacara penyucian diri [1].
Salah satu contoh dari Usada Bali adalah Usada Tiwas Panggung. Usada Tiwas Panggung
merupakan usada yang pada akhir pengobatannya diberikan mantra dari sepuluh aksara suci.
Berdasarkan pendataan efek empiris dari tanaman obat yang terdapat dalam Usada Tiwas
Panggung terdiri dari diare, sariawan, nyeri pada leher, gatal-gatal, demam, luka borok dan diare,
serta penyakit lainnya [2].

Ulkus kulit adalah istilah medis dari luka borok. Ulkus merupakan kondisi luka terbuka pada
kulit, membran mukosa atau pada mata yang sulit sembuh dan sering disebabkan oleh
peradangan, kanker, infeksi, hipertensi, dan lain-lain [3]. Penyembuhan luka dapat dipengaruhi
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oleh beberapa faktor, salah satunya adalah infeksi. Infeksia dalah sebab dari penghambatan
penyembuhan luka, hal ini dikarenakan infeksi dapat menyebabkan inflamasi serta kerusakan
jaringan persisten. Inflamasi merupakan suatu respon protektif normal terhadap luka jaringan
yang disebabkan oleh luka fisik, zat kimia yang merusak, atau zat-zat mikrobiologik [4]. Proses
terjadinya inflamasi dimulai dengan adanya eritema atau kemerahan yang merupakan tahap
awal terjadinya inflamasi yang ditandai dengan berkumpulnya darah pada daerah luka akibat
pelepasan mediator kimia tubuh. Selanjutnya adalah tahap kedua yaitu terjadi edema atau
pembengkakan yang ditandain dengan merembesnya plasma ke dalam jaringan intestinal pada
tempat luka. Tahap ketiga adalah kalor atau panas disebabkan oleh bertambahnya pengumpulan
darah. Tahap keempat yaitu dolor atau nyeri yang disebabkan oleh adanya pelepasan mediator-
mediator inflamasi. Obat-obat yang termasuk dalam antiinflamasi adalah golongan obat yang
memiliki aktivitas menekan atau mengurangi peradangan. Aktivitas ini dapat dicapai melalui tiga
cara yaitu menghambat migrasi sel-sel leukosit ke daerah radang, menghambat pembentukan
mediator radang prostaglandin, dan menghambat pelepasan prostaglandin dari sel-sel tempat
pembentukannya [5].

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah dengan
menyediakan bahan alami dan ekonomis yang berasal dari tanaman. Beberapa tanaman dalam
ramuan Usada Tiwas Panggung memiliki khasiat sebagai antiinflamasi dalam proses
penyembuhan luka, tanaman tersebut meliputi: Nagasari (Mesua ferrea L.), Pinang (Areca catechu
L.), Jelawe (Terminalia bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera). Namun, perlu harus dilakukan
pengkajian kesesuaian efek farmakologi dan efek empiris dari tanaman tersebut. Penulisan review
artikel ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian efek farmakologi dari Nagasari (Mesua ferrea
L.), Pinang (Areca catechu L.), Jelawe (Terminalia bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera) dengan
efek empiris yang terdapat pada Usada Tiwas Panggung dengan cara melakukan kajian literatur
dari berbagai hasil penelitian yang terbit secara online baik dalam lingkup nasional maupun
internasional. Selain itu juga dilakukan kajian pustaka mengenai efektivitas dari tanaman
tersebut sehingga dapat diketahui keamanan dan batas maksimal dosis yang dapat digunakan.

2. METODE

Dalam penulisan artikel review ini digunakan metode studi literatur secara sistematis dari
artikel ilmiah dengan menggunakan search engine seperti Google Schoolar, Science Direct,
Elsevier, dan PubMed dengan kata kunci antiinflamasi, penyembuh luka, Usada Tiwas Panggung,
Mesua ferrea L, Areca catechu L, Terminalia bellirica, dan Cocos nucifera dengan menggunakan
jurnal terbitan terbaru baik nasional ataupun internasional serta literatur lain sebagai pendukung.
Pustaka yang didapat kemudian digabungkan dan dikaji untuk didapatkan suatu paduan data yang
menggambarkan tanaman obat yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi dalam proses
penyembuhan luka.
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Ulkus kulit merupakan istilah medis dari borok. Ulkus adalah kerusakan pada permukaan
suatu organ atau jaringan yang diproduksi dari pengelupasan (peluruhan) jaringan nekrotik yang
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mengalami inflamasi. Ulserasi ini terjadi ketika terdapat inflamasi di sekitar permukaan jaringan
nekrosis yang sulit untuk sembuh. Ulkus dapat terjadi di berbagai bagian tubuh, seperti pada
jaringan mukosa mulut, usus, lambung, saluran genital, kulit, dan jaringan subkutan [3]. Luka ini
disebabkan oleh hipertensi, peradangan, infeksi, kanker, dan lain-lain. Luka borok pada kulit dapat
terjadi karena faktor lain seperti tekanan dari berbagai sumber, dimana borok memiliki gejala awal
yang diawali dengan tumbuhnya bintil-bintil pada kulit yang semakin lama akan semakin besar
dan semakin dalam. Pada umumnya luka borok tertutup oleh lapisan berwarna coklat dan
memiliki bau yang kurang sedap. Perawatan luka atau penyembuhan luka dapat dilakukan
menggunakan bahan-bahan yang berasal dari alam. Bahan alam yang digunakan merupakan
tanaman yang mengandung efek antiinflamasi, antioksidan, dan antibakteri, serta dapat
merangsang pertumbuhan kolagen pada kulit. Penggunaan bahan-bahan alam tersebut sudah
digunakan secara luas oleh masyarakat, baik dalam tatalaksana luka akut maupun luka kronik [6].

Dalam usada tiwas punggung, pengobatan luka borok dapat diobati dengan menggunakan
campuran buah Nagasari (Mesua ferrea L.), Pinang (Areca catechu L.), Jelawe (Terminalia
bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera), dimana tanaman-tanaman tersebut diketahui memiliki
khasiat sebagai antiinflamasi dalam penyembuhan luka. Bahan obat tersebut dipakai sebagai bahan
atau sarana obat pada luka borok yaitu dengan cara di sembur. Cara pembuatan untuk obat sembur
adalah semua bahan obat yang akan digunakan untuk ramuan pengobatan luka borok (buah
nagasari, buah pinang tua, jelawe, dan kelapa yang sudah diparut) akan dikunyah lalu semburkan
pada luka borok [2].

Berdasarkan hasil dari studi literatur didapat data penelitian yang dapat digunakan sebagai
referensi. Ditemukan beberapa uji farmakologi yang mendukung bahwa Nagasari (Mesua ferrea
L.), Pinang (Areca catechu L.), Jelawe (Terminalia bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera)
mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi dengan uji in vitro, in vivo, serta uji efektivitas pada
masing masing bahan. Hasil penelusuran kandungan fitokimia tanaman dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Tabel.Hasil.Studi Literatur Tanaman Obat Terpilih dalam Ramuan Usada Tiwas Panggung

No Nama Kandungan Fitokimia Uji Farmakologi Uji Evektivitas
Tumbuhan
1 | Nagasari e Flavonoid, saponin, |e Ekstrak Mesua |e Ekstrak etanol M.
(Mesua ferrea kumarin, dan sterol ferrea dapat Ferrea 500 g/ml
L.) [7]. menghambat dapat
Tanin, Alkaloid, denaturasi protein menghambat
flavonoid, fenol, [10]. denaturasi protein
steroid, saponin, Terjadinya dan obat standar
asam kumaroilkuinat penghambatan Indometasin
[8], [9]. pada kultur (34%) pada
bakteri yang diuji, konsentrasi 100
Penghambatan g/ml. Nilai IC50
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No

Nama
Tumbuhan

Kandungan Fitokimia

Uji Farmakologi

Uji Evektivitas

maksimum
diamati pada
Enterococcus sp
dengan zona
penghambatan
(22,5 = 0,90
mm) diikuti oleh
S.

aureus (20,2 £ 0
,34 mm) pada
ekstrak  heksana
Mesua ferrea
[11].
Menghambat
pelepasan
kandungan
lisosom neutrofil
di area
peradangan [10].
Menghambat
aktivitas
lipoksigenase
[10].

dari ekstrak
etanol M. Ferrea
237,8 g/ml [10].
Ekstrak etanol M.
Ferrea dapat
menghambat
pelepasan
kandungan
lisosom pada
konsentrasi
500ug/ml dan bila
dibandingkan

dengan obat
standar
Indometasin
(penghambatan
53,3%) pada
konsentrasi
100pg/ml.  Nilai

IC50 ekstrak
etanol 80% dan
indometasin
ditemukan
sebesar 374,2 dan
93,8 g/ml [10].
Penghambatan
aktivitas
lipoksigenase
tertinggi pada
konsentrasi 500
g/ml
dibandingkan
dengan obat
standar
Indometasin
(penghambatan
53,3%)
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tahapan epitelisas
i

sehingga dapat m
emeperkuat jarin
gangranulasi [14]

Menghambat
pertumbuhan
bakteri Gram
positif seperi S.
aureus  dengan
zona hambat
sebesar 17 + 0,4
mm [15].

No Nama Kandungan Fitokimia Uji Farmakologi Uji Evektivitas
Tumbuhan
konsentrasi
100pg/ml.  Nilai
IC50 ekstrak
etanol 80% dan
indometasin
ditemukan
sebesar 374,2 dan
93,8 g/ml [10].
2 | Pinang (Areca Tanin, flavonoid, Kandungan Dalam salep
catechu L.) steroid, terpenoid, dalam ekstrak biji ekstrak etanol biji
fenol, protein [12] Areca  catechu pinang dengan du
Polifenol, alkaloid, dapat a konsentrasi
flavonoid, tanin, meningkatkan berbeda yaitu 4%
triterpen, steroid, rangsangan untuk dan 2%
asam lemak [13] pembentukan menunjukkan
kolagen hasil bahwa salep
mempercepat dengan

konsentrasi 4%
lebih baik
dibandingkan
salep 2% dengan

nilai p
adalah 0,006
(p<0,05) [14].
Ekstrak  pinang
(Areca catechu
L.) pada
konsentrasi

100 mg/mL juga
efektif dalam
menghambat
pertumbuhan
bakteri Gram
positif seperi S.
aureus  dengan
zona hambat
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No Nama Kandungan Fitokimia Uji Farmakologi Uji Evektivitas
Tumbuhan
sebesar 17 + 0,4
mm [15].

3 | Jelawe Tanin, B sitosterol, Pemberian Ekstrak  etanol
(Terminalia asam galat, asam ekstrak etanol buah Jelawe
bellirica) galo-tannic,  asam Terminalia (Terminalia

ellagic, etil galat, dan bellirica dan bellirica) (400
asam chebulic [16] asam galat dapat mg/kg) dan asam
meningkatkan galat (200 mg/kQ)
konsentrasi menunjukan
hidroksiprolin adanya aktivitas
dan jaringan pada penyembuhan
model luka [17] luka yang cukup
signifikan  pada
tikus hewa uji
dengan nilai
p<0.05 [17].
4 | Kelapa (Cocos Air Kelapa: VCO (Virgin Hasil uji statistik
nucifera) karbohidrat, lemak, Coconut  Oil ) dengan uji

dan protein [18] dapat membentuk independent ttest

Daging kelapa: lapisan tipis yang didapatkan pada

Asam laurat [19] melindungi luka kelompok dengan
dari debu luar, intervensi nilai p
bakteri maupun = 0,030 dan
virus sehingga kelompok kontro
mempercepat I p=0.048 berarti
terjadinya proses p < 0,05 (Equal
penyembuhan Variances
ulkus [6]. Assumed) [6].

Sumber: Data sekunder (2022)

Berdasarkan hasil studi literatur dari tanaman obat terpilih yang terdapat pada Usada Tiwas
Panggung yaitu Nagasari (Mesua ferrea L.), Pinang (Areca catechu L.), Jelawe (Terminalia
bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera) memiliki efek antiinflamasi dalam penyembuhan luka. Hal
ini selaras dengan efek empiris pada Usada Tiwas Panggung sebagai obat luka borok. Adapun
penjelasan mengenai masing-masing tanaman yaitu sebagai berikut:
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1) Nagasari (Mesua ferrea L.)

Tanaman nagasari memiliki nama ilmiah Mesua ferrea L. yang secara luas tersebar di negara-
negara tropis seperti India, Burma, Thailand, Indochina, dan New Guinea dan termasuk ke dalam
famili Calophyllaceae [7]. Studi fitokimia telah mengungkapkan tanaman nagasari kaya akan
banyak kelas metabolit sekunder termasuk Tanin, Alkaloid, flavonoid, fenol, steroid, saponin,
asam kumaroilkuinat [8], [9]. Skrining fitokimia ekstrak bunga dari Mesua ferrea L. menunjukkan
adanya senyawa flavonoid, saponin, kumarin, dan sterol [7].

Pada tanaman nagasari (Mesua ferrea L.), senyawa aktif yang diduga berperan sebagai
penyembuh luka adalah flavonoid dan tannin dimana tannin akan mempercepat penyembuhan
luka melalui beberapa mekanisme seluler, khelasi dari radikal bebas, spesies oksigen reaktif, dan
mempercepat kontraksi luka, serta meningkatkan pembentukan pembuluh kapiler dan fibroblas.
Selain itu, tannin juga bersifat astringen dan antimikroba [20]. Luka terutama luka yang terbuka
memiliki risiko untuk terinfeksi oleh bakteri ataupun mikroorganisme. Apabila tidak segera
ditangani, infeksi pada luka akan menghambat proses penyembuhan dan bahkan menimbulkan
berbagai komplikasi. Ekstrak heksana dan aseton dari Mesua ferrea menunjukkan bahwa efek
penghambatan yang signifikan terhadap kultur yang diuji seperti E. coli, Staphylococcus aureus,
dan Enterococcus sp. Penghambatan maksimum diamati pada Enterococcus sp dengan zona
penghambatan (22,5 £ 0,90 mm) diikuti oleh S. aureus (20,2 £ 0,34 mm) pada ekstrak heksana
Mesua ferrea [11].

Mekanisme kerja flavonoid sebagai senyawa antibakteri dibagi menjadi 3 vyaitu
menghambat sintesis asam nukleat, menghambat fungsi membran sel dan menghambat
metabolisme energi. Dalam menghambat sintesis asam nukleat, cincin A dan B senyawa
flavonoid ini  berperan penting dalam proses interkelas atau ikatan hidrogen yakni dengan
menumpuk basa asam nukleat sehingga menghambat pembentukan DNA dan RNA. Hasil
interaksi flavonoid juga akan menyebabkan kerusakan permeabilitas dinding sel. Dalam
menghambat fungsi membran sel flavonoid akan membentuk senyawa kompleks dari
protein ekstraseluler dan terlarut sehingga membran sel akan rusak dan senyawa intraseluler
akan keluar. Sedangkan dalam proses penghambatan metabolisme energi dapat dilakukan dengan
menghambat penggunaan oksigen oleh bakteri, yaitu dengan mencegah pembentukan energi pada
membrane sitoplasma dan menghambat motilitas bakteri yang berperan dalam aktivitas
antimikroba dan protein ekstra seluler [21].

Selain itu tanaman Mesua ferrea memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yaitu dengan cara
menghambat denaturasi protein dan uji anti-lipoksigenase. Penghambatan denaturasi protein
dilakukan sebagai ukuran potensi anti-inflamasi dari senyawa uji. Pencegahan denaturasi protein
dapat membantu dalam mencegah kondisi inflamasi. Aktivitas ekstrak petroleum eter, kloroform
dan etanol 80% (masing-masing 46,4%, 49,1% dan 80,6%) pada konsentrasi 500 g/ml dan obat
standar Indometasin (34%) pada konsentrasi 100 g/ml menunjukkan penghambatan denaturasi
protein yang signifikan jika dibandingkan dengan kontrol. Nilai IC50 dari ekstrak petroleum eter,
kloroform dan 80% etanol M. Ferrea ditemukan masing-masing 464,6, 428,7 dan 237,8 g/ml [10].
Analisis kuantitatif ekstrak kulit batang menunjukkan total fenol tertinggi (58,9 g/ml) dan
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kandungan flavonoid (6,0 g/ml) dalam ekstrak etanol 80% jika dibandingkan dengan ekstrak
kloroform dan petroleum eter [22]. Inflamasi merupakan suatu respons protektif terhadap luka
jaringan yang disebabkan oleh trauma fisik, zat kimia yang bersifat merusak atau aktivitas
mikrobiologi. Pencegahan lisis eritrosit dikenal sebagai indeks aktivitas anti-inflamasi ekstrak
yang sangat baik. Membran HRBC (Human Red Blood Cell) mirip dengan komponen membran
lisosom. Enzim lisosom yang dilepaskan selama peradangan menghasilkan berbagai gangguan
yang mengarah pada kerusakan jaringan dan peradangan. Respon inflamasi dibatasi dengan
mencegah pelepasan konstituen lisosom dari neutrofil teraktivasi sehingga kerusakan jaringan
berkurang. Ekstrak M. Ferrea terbukti dapat menghambat pelepasan kandungan lisosom neutrofil
di area peradangan. Stabilisasi membran HRBC secara efektif dihambat oleh ekstrak petroleum
eter, kloroform dan 80% etanol kulit batang M. Ferrea (masing-masing 55,2%, 59,2% dan 70,6%)
pada konsentrasi 500 pg/ml dan obat standar indometasin (38,7%) yang menunjukkan
penghambatan yang signifikan pada konsentrasi 100 g/ml. Nilai IC50 ekstrak petroleum eter,
kloroform, dan etanol 80% M. Ferrea Linn. ditemukan masing-masing 335,2, 309,8 dan 247,3
g/ml [10].

Uji penghambatan aktivitas lipoksigenase dilakukan dengan menggunakan enzim lipoksidase
kedelai dan asam linoleat sebagai substrat. Enzim lipoxygenase (LOXs) sensitif terhadap
antioksidan dan terlibat dalam patofisiologi beberapa penyakit alergi dan inflamasi. Enzim
lipoksigenase dapat menghambat sintesis leukotrien. Leukotrien merupakan salah satu mediator
inflamasi yang dilepaskan dari sel mast. Leukotrien memiliki efek toksik langsung yang
memfagositosis jaringan yang rusak dan dalam prosesnya menyebabkan pelepasan mediator
inflamasi lebih lanjut. Penghambatan enzim lipoksigenase oleh M. Ferrea menyebabkan
penghambatan sintesis leukotrien, salah satu mekanisme aktivitas antiinflamasi. Ekstrak etanol
80% M. Ferrea secara signifikan menghambat enzim lipoksigenase yang bergantung pada
konsentrasi. Konsentrasi yang berbeda dari ekstrak etanol 80% (100, 200 dan 500 g/ml) masing-
masing menunjukkan 16,4%, 27,6% dan 62,9% penghambatan aktivitas enzim Lipoxygenase. Dari
hasil ini, penghambatan tertinggi diamati pada konsentrasi 500 g/ml bila dibandingkan dengan
obat standar Indometasin (penghambatan 53,3%) pada konsentrasi 100ug/ml. Nilai 1C50 ekstrak
etanol 80% dan indometasin ditemukan sebesar 374,2 dan 93,8 g/ml [10].

2) Pinang (Areca catechu L.)

Pinang (Areca catechu L.) merupakan tanaman tahunan yang selalu hijau sepanjang tahun
(evergreen) dan termasuk dalam famili Arecaceae [23], [24]. Konstituen kimia yang umum pada
Areca catechu adalah polifenol, alkaloid, flavonoid, tanin, triterpen, steroid, asam lemak. Pada biji
pinang terdapat polifenol termasuk flavonol yang meliputi epicatechin (2,5%), (-) -gallocatechin,
epigallocatechin, D-catechin, isorhamnetin-3-O-galaktosida, (+) katekin (10%) dan (+)
leukocyanidin (12%) [25]. Pada buah pinang terdapat empat alkaloid utama, yaitu arecoline,
arecaidine, guvacoline dan guvacine. Selain itu, buah pinang terdiri dari banyak asam lemak
meliputi 46,2% asam miristat, 19,5% asam laurat, 1,6% asam stearat, 12,7% asam palmitat, 6,2%
asam oleat, 0,3% asam dekanoat, 5,4% asam dodecenoat, 7,2% asam heksadesenoika, dan 0,3%
tetradecenoicaci. Tanin dalam Areca catechu L. merupakan proanthocyanidins yang juga disebut
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sebagai turunan flavanol, yang ada setelah bergabung dengan arecoline. Beberapa tanin telah
diisolasi dan dikonfirmasi sebagai arecatannin Al, arecatannin A2, arecatannin A3, arecatannin
B1, arecatannin B2, dan arecatannin C1 [26].

Pada tanaman Pinang (Areca catechu L.), senyawa aktif yang diduga berperan sebagai
penyembuh luka adalah alkaloid arekolin dan polifenol, dimana kandungan polifenol dalam
ekstrak biji pinang berfungsi dalam meningkatkan rangsangan untuk pembentukan kolagen.
Selain itu, senyawa alkaloid arekolin dan polifenol dapat mempercepat tahapan epitelisasi
sehingga dapat memperkuat jaringan granulasi. Pada tanaman pinang (Areca catechu L.), adanya
senyawa tannin juga berfungsi sebagai agen astringen. Astringen merupakan bahan yang berperan
dalam menciutkan jaringan luka yang terbuka. Dalam salep ekstrak etanol biji pinang dengan dua
konsentrasi berbeda yaitu 4% dan 2% menunjukkan hasil bahwa salep dengan konsentrasi 4%
lebih baik dibandingkan salep. % dengan nilai p adalah 0,006 (p<0,05), semakin besar
konsentrasi ekstrak semakin cepat proses penyembuhan luka dikarenakan jumlah zat aktif yang
terkandung pada ekstrak dalam jumlah yang besar [14]. Kandungan polifenol dalam ekstrak biji
pinang diduga berfungsi untuk meningkatkan rangsangan untuk pembentukan kolagen.sehingga
salep dengan ekstrak biji pinang dapat meningkatkan pembentukan kolagen. Selain itu, senyawa
alkaloid arekolin dan polifenol dapat mempercepat tahapan epitelisasi sehingga dapat
memperkuat jaringan granulasi. Pada tahap granulasi mulai dibentuk beberapa enzim untuk
melepaskan keropeng secara alami. Terkelupasnya keropeng terjadi karena jaringan di bawahnya
sudah mengering dan tepi-tepi luka mulai tertarik ke tengah. Hal tersebut baru dapat terjadi
setelah sel-sel baru pada jaringan luka sudah terbentuk sempurna (epitelisasi) [14].

Flavonoid pada ekstrak pinang (Areca catechu L.) konsentrasi 100 mg/mL juga efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif seperi S. aureus dengan zona hambat sebesar 17
+ 0,4 mm, adanya membran luar bakteri gram negatif dan enzim ruang periplasma yang bertindak
sebagai penghalang terhadap banyak molekul antibiotik dan dapat memecah molekul asing
mungkin menyebabkan zona penghambatan yang lebih kecil pada bakteri gram negatif Salmonella
enterica [27]. Flavonoid berikatan dengan peptida pada komponen peptidoglikan dari dinding sel
yang pada gilirannya mengganggu integritas dinding sel bakteri yang menyebabkan kerusakan sel
bakteri. Akhirnya menyebabkan gangguan proses metabolisme dan selanjutnya kematian sel [15].
3) Jelawe (Terminalia bellirica)

Jelawe atau Terminalia bellirica (Gaertn.) Roxb. merupakan tanaman yang banyak tumbuh di
India, Pakistan, Nepal, Bangladesh, Sri Lanka, serta Asia Tenggara dan termasuk ke dalam famili
Combretacae [28]. Kandungan kimia yang terdapat dalam tanaman Jelawe diantaranya tanin, {3
sitosterol, asam galat, asam galo-tannic, asam ellagic, etil galat, dan asam chebulic [13].

Pada tanaman Jelawe (Terminalia bellirica), senyawa aktif yang diduga berperan sebagai
penyembuh luka adalah asam galat dan tannin. Pengujian aktivitas penyembuhan luka pada ekstrak
etanol buah Jelawe (Terminalia bellirica) (400 mg/kg) dan asam galat (200 mg/kg) menunjukan
adanya aktivitas penyembuhan luka yang cukup signifikan pada tikus hewa uji dengan nilai
p<0.05, dimana pemberian ekstrak buah etanol dan asam galat secara signifikan meningkatkan
konsentrasi hidroksiprolin dan jaringan pada model luka [17]. Pada kondisi luka, pergerakan sel-
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sel inflamasi tertunda di daerah yang terluka, yang berkontribusi pada peradangan kronis yang
menyebabkan kegagalan pertumbuhan fibroblas dan sintesis kolagen berikutnya sehingga
menunda mekanisme penyembuhan [29]. Pada tanaman Jelawe (Terminalia bellirica), adanya
senyawa tannin berfungsi sebagai agen.astringen. Astringen merupakan bahan yang berperan
dalam mengecilkan jaringan luka yang terbuka. Ekstrak etanol dari buah jelawe (Terminalia
bellirica) ini dapat meningkatkan fungsi fibroblast sehingga meningkatkan produksi
glikosaminoglikan dan deposisi kolagen yang diperlukan untuk penyembuhan luka. Hidroksiprolin
adalah protein utama dari deposisi kolagen di tempat yang terluka. Kolagen berperan dalam
memberikan kekuatan dan integritas matriks jaringan di lokasi luka [28].

4) Kelapa (Cocos nucifera)

Kelapa (Cocos nucifera) adalah tanaman monokotil yang termasuk ke dalam famili Arecales
dan merupakan sumber alami dari beberapa asam fenolat dan flavonoid dengan kapasitas
antioksidan yang kuat, dapat digunakan sebagai sumber antioksidan alami. Menurut penelitian,
Air kelapa mengandung karbohidrat, lemak dan protein. Daging kelapa mengandung Asam aurat
dan kandungan pada minyak kelapa adalah asam lemak yang terdiri dari asam kaproat, oktanoat,
siklopropanpentanoat, laurat, miristat, palmitat, oleat, dan stearate [18], [19].

Minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) adalah minyak kelapa yang dibuat dari bahan baku
kelapa segar, diproses dengan tanpa pemanasan sama sekali dan tanpa bahan kimia. Kandungan
senyawa fenolik yang terdapat dalam minyak kelapa murni (VCO) meliputi protocatechuic,
vanillic, caffeic, syringic, ferulic, pcoumaric acids dan catechin. Pada bagian daging buah kelapa
mengandung asam lemak jenuh rantai pendek yakni asam laurat [18]. Minyak kelapa murni
dengan kandungan utama asam laurat ini memiliki sifat antibiotik, anti bakteri, jamur, dan
antivirus. Tubuh mengolah asam laurat menjadi monolaurin yang bertanggung jawab sebagai
penghancur virus, dan bakteri, seperti bakteri Streptococcus, Staphylococcus aureus yang sangat
berbahaya, dan jamur Candida albicans yang sangat umum membuat infeksi pada manusia [31].

Pada tanaman Kelapa (Cocos nucifera), senyawa aktif yang diduga berperan sebagai
penyembuh luka adalah asam laurat. Mekanisme kerja asam laurat sebagai antibakteri telah
diketahui dengan kemampuannya dalam mengganggu membran sel bakteri melalui penetrasi asam
lemak yang menyebabkan terganggunya sistem enzimatik bakteri tersebut. Tindakan anti-
inflamasi asam laurat dapat dikaitkan dengan penghambatan NF- kappa B dan aktivasi kaskade
pada protein kinase yang diaktifkan mitogen. Hal ini dikuatkan dengan penelitian in vivo pada
hewan pengerat yang menunjukkan bahwa area luka yang diobati dengan salep endosperma Cocos
nucifera sembuh lebih cepat karena terjadi penurunan waktu epitelisasi yang signifikan dengan
dengan p<0.05 [19]. Nuclear factor kappa B (NF-xB) merupakan suatu molekul protein yang
terletak dalam sitoplasma dan berada dalam bentuk inaktif serta terikat dalam sel. Molekul ini
bertugas dalam meregulasi inflamasi atau pembengkakan, penyembuhan terhadap luka, respons
imunitas, serta apoptosis dan fungsi sel. Jalur aktivasi pada NF-xB terjadi sangat cepat dan
merupakan respon akut (stress) terhadap sinyal dalam sel yang kemudian akan merusak DNA.
Sehingga aktivasi NF-xB yang berlebihan dan dideregulasi menyebabkan inflamasi yang tidak
terkontrol[30].
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Minyak kelapa murni (Virgin Coconut Oil) merupakan minyak yang dapat meningkatkan
penyembuhan luka karena dapat merangsang angiogenesis dan menekan marker inflamasi,
hal ini membuat nutrisi dan oksigen yang dibutuhkan dalam proses penyembuhan luka
dapat terpenuhi dengan baik [32]. VCO dapat meningkatkan pembentukan pembuluh darah baru
pada luka. Aliran nutrisi dan oksigen yang baik dapat mempercepat penyembuhan luka.
Selain itu, VCO juga memiliki kandungan antioksidan yang tinggi yang dapat membantu proses
penyembuhan luka. Sebuah studi invitro membuktikan bahwa asam laurik juga dapat
merangsang pertumbuhan kolagen sehingga dapat memperbaiki luka dengan lebih cepat [31].
Manfaat dan khasiat produk VCO. Ketika dioleskan pada goresan dan luka, VCO dapat
membentuk lapisan tipis yang melindungi luka dari debu luar, bakteri maupun virus
sehingga mempercepat proses penyembuhan, dan berdasarkan penelitian sebelumnya belum
pernah ditemukan adanyaiiefek samping. Hasil uji statistik dengan uji independent t-test
didapatkan pada kelompok intervensi nilai p = 0,030 dan kelompok kontrol p = 0.048 berarti p
< 0,05 (Equal Variances Assumed). Hasil ini dianggap bermakna atau VCO memiliki
kandungan antinyeri dan antiinflamasi sehingga meningkatkan penyembuhan ulkus [6].

4. KESIMPULAN

Penyembuhan luka pada ramuan Usada Tiwas Panggung terdiri dari Nagasari (Mesua ferrea
L.), Pinang (Areca catechu L.), Jelawe (Terminalia bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera). Empat
bahan tersebut memiliki efek farmakologi yang sesuai dengan efek yang dijelaskan dalam usada
yaitu antiinflamasi sebagai penyembuhan luka. Pada tanaman nagasari (Mesua ferrea L.), senyawa
aktif yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah tannin dan flavonoid. Selain itu
tanaman Mesua ferrea memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi yaitu dengan cara menghambat
denaturasi protein, Menghambat pelepasan kandungan lisosom neutrofil di area peradangan dan
Menghambat aktivitas lipoksigenase. Pada tanaman Pinang (Areca catechu L.), senyawa aktif
yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah alkaloid arekolin, alkaloid polifenol, dan
tannin yaitu dengan meningkatkan rangsangan untuk pembentukan kolagen sehingga
mempercepat tahapan epitelisasi. Pada tanaman Jelawe atau Terminalia bellirica, senyawa aktif
yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah asam galat dan tannin yaitu dengan
meningkatkan konsentrasi hidroksiprolin dan jaringan pada model luka. Pada tanaman Kelapa
(Cocos nucifera), senyawa aktif yang diduga berperan sebagai penyembuh luka adalah asam laurat
atau lauric acid yaitu dengan membentuk lapisan tipis yang melindungi luka dari debu luar, bakteri
maupun virus sehingga mempercepat proses penyembuhan ulkus atau luka.

Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh tanaman obat terpilih ini sebagai agen antiinflamasi
maka perlu dilakukan pengujian lebih lanjut seperti penentuan senyawa yang berperan sebagai
senyawa aktif dalam tanaman Nagasari (Mesua ferrea L.), Pinang (Areca catechu L.), Jelawe
(Terminalia bellirica), dan Kelapa (Cocos nucifera) pada Usada Tiwas Panggung dan batas
maksimal dosis yang dapat digunakan dari tanaman terpilih. Sehingga nantinya dapat digunakan
sebagai pengobatan alternatif yang sudah terbukti secara ilmiah dan dapat dipercaya oleh
masyarakat.
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